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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Namun kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa ternyata masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena guru jarang melatih komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa saat proses pembelajaran. Selain itu diharapkan dengan dilatihnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa akan berdampak positif terhadap kemandirian belajar. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis adalah pembelajaran dengan metode Inkuiri. Adapun sampel penelitiannya adalah siswa kelas VII MTs Negeri 4 Bandung Barat sebanyak dua kelas yang dipilh secara acak menurut kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa tes kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis dan skala kemandirian belajar. Tes yang digunakan adalah tes tipe uraian. Skala kemandirian belajar berisikan pernyataan-pernyataan mengenai kemandirian belajar. Tes terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Bandung Barat. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. Data yang terkumpul kemudian diolah dengan bantuan SPSS 17.0 For Windows. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian normalitas, homogenitas, uji-t, uji pearson correlation, dan uji regresion. Berdasarkan analisis data hasil penelitian, diperoleh kesimpulan: 1) Peningkatan kemampuan komunikasi siswa yang mendapatkan metode inkuiri lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran ekspositori; 2) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan metode inkuiri lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran ekspositori; 3)Kemandirian belajar siswa yang mendapatkan metode inkuiri lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran ekspositori; 4) Terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh  metode inkuiri dengan pendekatan saintifik; 5) Terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap kemandirian belajar; 6)Aktivitas guru dalam  menggunakan metode inkuiri mulai terbiasa dari pertemuan ketiga. Aktivitas siswa dalam mengikuti metode inkuiri persentasi aktivitasnya naik dari kriteria kurang baik sampai menjadi sangat baik.

Kata kunci: Metode Pembelajaran Inkuiri, Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemandirian Belajar.

Mathematics is one of the basic subjects that are taught at every level of education. However, communication skills and problem solving mathematical student was still low. This is because teachers rarely train communication and problem solving mathematical students during the learning process. Also expected to trained communication skills and problem solving mathematical student will have positive impact on self regulated learning. One alternative learning that can improve communication skills and problem solving mathematical method is learning by inquiry. The research sample was grade VII MTs Negeri 4 Bandung Barat as much as two randomly chosen class by class. The instrument used in the research is test communication skills and problem solving mathematical and scale independent learning. The test used is a test of type descriptions. Self regulated learning scale contains statements about learning independence. Test first tested on grade students VIII MTs Negeri 4 Bandung Barat. The instrument used in this study is to test the ability of communication and solving mathematical problems. The collected data is then processed with SPSS 17.0 for Windows. Then proceed with the testing of normality, homogeneity, t-test, Pearson correlation test, and test regresion. Based on the analysis of research data, we concluded: 1) Increased communication skills of students who earn inquiry method is better than the students who received the expository; 2) Improvement of mathematical problem solving ability of students who earn inquiry method is better than the students who received the expository; 3) Independence of student learning are gaining inquiry method is better than the students who received the expository; 4) There is a mathematical relationship between communication skills and problem solving skills students acquire mathematical approach to scientific inquiry method; 5) There is influence between communication skills and mathematical problem solving ability to self regulated learning; 6) Activity of teachers in using the inquiry method of getting used third meeting. Activities of students in its activities following the inquiry method percentage rose from less good criterion to be very good.





Matematika merupakan “Queen and Servant of Science” Ruseffendi (Sutrisno, 2011:1), maksudnya adalah matematika selain sebagai fondasi bagi ilmu pengetahuan lain juga sebagai pembantu bagi ilmu pengetahuan yang lain, khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan tersebut. Dari sini kita tahu bahwasanya meningkatkan dan mengembangkan kualitas pengetahuan tentang matematika menjadi hal yang penting. 
Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 4 Bandung Barat, yang terlihat ada beberapa faktor penyebab kurangnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa. Faktor tersebut diantaranya antara lain jumlah siswa perkelasnya sekitar 44 siswa dan satu pendidik ketika pembelajaran berlangsung, sehingga untuk proses pembelajaran di dalam kelas terkadang berupaya untuk fokus. Adapun siswa yang kurang menguasai materi dasar, sebab terlihat saat ada siswa yang bertanya lalu pendidik menjelaskan secara berulang-ulang sampai anak cukup paham dengan materi yang sedang disampaikan. Selain itu pembelajaran matematika kurang bervariasi serta lebih dekat dengan pembelajaran ekspositori sehingga siswa tidak terbiasa dengan soal-soal open-ended dan active learning saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran ekspositori sudah seharusnya dikurangi untuk memberikan peluang active learning kepada siswa dan belajar berkomunikasi dan memecahkan masalah yang diberikan pendidik.
Peneliti membawa tujuan pembelajaran matematika pada arah peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis, maka dari itu pembelajaran harus berkaitan dengan masalah autentik yaitu masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika masalah bersifat dalam kehidupan sehari-hari, tentunya siswa akan lebih mudah  belajar memecahkan masalahnya. Upayanya untuk menerapkan peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis, peneliti akan menerapkan metode pembelajaran yang akan melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan yang telah diberikan, mampu menyelidiki masalah, mampu berkomunikasi untuk memberi gagasan penting serta adanya integrasi antara materi pelajaran yang berlangsung sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. 
Salah satu metode efektif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika adalah inkuiri. Melalui metode ini diharapkan agar berbagai kompetensi matematika yang tercangkup dalam pemecahan masalah matematis dapat dikembangkan. Sanjaya (2007:196) mengemukakan, Ciri pembelajaran inkuiri antara lain menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diarahkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara matematis, logis, dan kritis.













Prosedur Penelitian Embedded Experimental Model
	
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest control group design atau dengan desain kelompok, kemudian memilih dua kelas yang setara di tinjau dari kemampuan akademiknya. Kelas yang pertama memperoleh metode Inkuiri (kelas eksperimen) dan kelas kedua memperoleh pembelajaran ekspositori (kelas kontrol) desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:  (Ruseffendi, 2005)  
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O	: Pretes dan postes kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis.
	: Subjek tidak dikelompokan secara acak
Sementara itu, keterkaitan antara variabel bebas (metode belajar Inkuiri dan ekspositori) dan variabel terikat (kemampuan komunikasi matematis, kemampuan pemecahan masalah pemecahan masalah, kemandirian belajar siswa).
Populasi pada penelitian ini adalah siswa MTs Negeri 4 Bandung Barat. Sekolah tersebut berada di Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat. Sekolah tersebut termasuk pada sekolah dengan peringkat menengah di Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan keterangan yang disampaikan pihak sekolah, prestasi siswa dalam pembelajaran matematika setara dengan sekolah pada klaster menengah di Mts atau SMP Kabupaten Bandung Barat. Pemilihan sampel dilakukan dari populasinya secara purposif (purposive sampling) dan dilakukan atas pertimbangan bahwa materi penelitian yang digunakan ada pada mata pelajaran semester I. Sampel penelitiannya adalah 2 kelas yaitu kelas 7I (kelas eksperimen) berjumlah 40 siswa dan 7J (kelas kontrol) berjumlah 40 siswa.
a.	Pengumpulan data
Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis, tes kemampuan pemecahan masalah matematis, pengisian angket skala kemandirian belajar siswa dalam matematika, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara dan observasi. 
b.	Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis, tes kemampuan pemecahan masalah matematis, dan angket kemandirian belajar siswa akan dianalisis melalui tiga tahap. Tahap pertama, melakukan analisis deskriptif data dan menghitung gain ternormalisasi pretes dan postes. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis, dan kemandirian belajar siswa siswa  sesudah menggunakan pembelajaran metode inkuiri. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan kemandirian siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap kedua, menguji persyaratan analisis statistik parametrik yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis, yang mencakup uji normalitas dan homogenitas varians seluruh data kuantitatif. Tahap ketiga, menguji hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. Apabila uji normalitas dan homogenitas dalam tahap dua terpenuhi maka uji hipotesis yang akan digunakan adalah uji t, jika tidak terpenuhi maka data dianalisis menggunakan statistik non parametrik. Perhitungannya akan menggunakan komputer program SPSS.17.0 for windows, dengan  langkah-langkah sebagai berikut :
a.	Uji Normalitas Data
Menguji normalitas skor pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Shapiro-Wilk
a.	Uji Homogenitas Varians
Menguji homogenitas dua varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji Levene.
a.	Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji-t dilakukan jika data yang dianalisis distribusi normal dan homogen. Jika data yang dianalisis normal tapi tidak homogen maka digunakan uji-t’. Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka digunakan uji statistik non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney.
a.	Analisis Data Indeks Gain dan Gain Ternormalisasi
Analisis Indeks Gain dilakukan apabila rata-rata data kelas berbeda secara signifikan. Hasil yang diharapkan dari analisis indeks gain adalah terdapat perbedaan yang signifikan anatara rata-rata indeks gain. Data pretes dan posttes dianalisis dan dihitung gain dan gain ternormalisasinya. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Hake (1999):
g = 
a.	Analisis Korelasi
Untuk menguji korelasi digunakan uji korelasi bivariate melalui produk moment person, apabila normalitas data terpenuhi. Namun apabila terdapat data tidak berdistribusi normal, maka pengolahan data dilakukan menggunakan uji korelasi Sperman-Rank. 
c.	Analisis Data Kemandirian Belajar Siswa
Data kemandirian belajar yaitu data hasil angket skala kemandirian belajar siswa yang hasilnya dianalisis secara statistik. Analisis statistik yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji mann-whitney.
a.	Uji Normalitas
	Menguji normalitas skor angket kemandirian belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows. Dengan kriteria pengujiannya menurut Uyanto (2006:36),
	Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi normal.
	Jika nilai signifikasi < 0,05 maka sebaran skor data tidak berdistribusi normal.
b.	Uji Mann-Whitney
Uji Mann-Whitney dilakukan karena terdapat salah satu kelas yang tidak normal ketika dilakukan uji normalitas yaitu kelas kontrol. Oleh karena itu dilakukan uji non parametris melalui uji satu pihak menggunakan Mann-Whitney, dengan bantuan software SPSS versi 17.0 for windows. Menurut Uyanto (2006:120), “Untuk melakukan uji hipotesis satu pihak nilai sig. (2-tailed) harus dibagi dua”. Dengan kriteria pengujian menurut Uyanto (2006:120),
	Jika  nilai signifikasi ≥ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
	Jika  nilai signifikasi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
d.	Analisis Korelasi  Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Menguji pengaruh skor tes komunikasi terhadap pemecahan masalah matematis dengan uji person correlation menggunakan program SPSS 17.0 for windows. Dengan kriteria pengujiannya menurut Sabina (2015:110),
	Jika Asyimp sig (2-tailed) < α dengan α = 0,05 maka H0  ditolak
	JikaAsyimp sig (2-tailed) > α dengan α = 0,05  maka H0  diterima
e.	Analisis Regresi Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis terhadap Kemandirian Belajar Siswa
Menguji pengaruh skor tes komunikasi dan pemecahan masalah matematis terhadap skor kemandirian belajar siswa dengan uji regression menggunakan program SPSS 17.0 for windows. Dengan kriteria pengujiannya menurut Santoso (2007:235),
	Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 maka terdapat pengaruh.
	Jika nilai signifikasi < 0,05 maka tidak terdapat pengaruh.
f.	Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil observasi yang dianalisis adalah aktivitas guru dan siswa yang dapat dikembangkan selama proses pembelajaran matematika. Lembar observasi dan catatan lapangan ini digunakan untuk mendapatkan informasi lebih jauh tentang temuan yang diperoleh secara kuantitiatif dan kualitatif. Data aktivitas merupakan data kualitatif yang diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. Dari lembar observasi tersebut akan dihitung rata-rata aktivitas siswa dalam belajar matematika di setiap pertemuannya.
g.	Analisis Data Hasil Wawancara
Data hasil wawancara yang dianalisis untuk memperoleh informasi lebih tentang suatu masalah, guna mempertegas serta melengkapi data yang telah diperoleh melalui angket dan tes. Melalui wawancara diharapkan data yang telah diperoleh benar-benar menggambarkan dan sesuai dengan keadaan sebenarnya, dimana hal tersebut sulit diperoleh dari angket atau hasil test. Harapan lain melalui wawancara ini adalah mengelaborasi jawaban yang masih dirasakan kurang lengkap atau belum terjaring melalui angket dan tes. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan menghasilkan beberapa data, yaitu diantaranya data kuantitatif berupa hasil tes kemampuan komunikasi matematis, kemampuan pemecahan masalah matematis, dan data kualitatif berupa hasil angket kemandirian belajar siswa, dan hasil observasi. 

1.	Analisis Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis
Uji normalitas data pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data pretes kedua kelas berdistribusi normal.
H1	: Data pretes kedua kelas tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil analisis normalitas data pretes terlihat pada Tabel  berikut:

Tabel 








a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			
Langkah selanjutnya menguji homogenitas varians, untuk menguji homogenitas varians digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data pretes kedua kelas homogen.
H1	: Data pretes kedua kelas tidak homogen.
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil uji homogenitasnya sebagai berikut:
Tabel 
Hasil Uji Homogenitas Data Pretes 
Kemampuan Komunikasi Matematis









Nilai signifikasi yang diperoleh 0,587 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga data kedua kelas tersebut homogen, karena data tersebut normal dan homogen, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas menggunakan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: (Tidak terdapat perbedaan rerata pretes kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
H1: (Terdapat perbedaan rerata pretes kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas dan homogenitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig (2-tailed) < α, maka H0  ditolak dan jika sig (2-tailed) ≥ α, maka H0  diterima. Perhitungannya diperoleh sebagai berikut:

Tabel 




		Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
		F	Sig.	T	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
									Lower	Upper
NilaiPretes	Equal variances assumed	.297	.587	-1.877	78	.064	-1.425	.759	-2.936	.086
	Equal variances not assumed			-1.877	77.806	.064	-1.425	.759	-2.936	.086


Dari tabel terlihat bahwa nilai sig (2-tailed)nya 0,064 ≥ 0,05, maka Ho diterima. Artinya rerata pretes kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pada α = 0,05, tidak terdapat perbedaan rerata pretes kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2.	Analisis Data Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Uji normalitas data pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data pretes kedua kelas berdistribusi normal.
H1	: Data pretes kedua kelas tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil analisis normalitas data pretes terlihat pada Tabel berikut:
Tabel 
Hasil Uji Normalitas Data Pretes 






a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			

Langkah selanjutnya menguji homogenitas varians, untuk menguji homogenitas varians digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data pretes kedua kelas homogen.
H1	: Data pretes kedua kelas tidak homogen.
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil uji homogenitasnya sebagai berikut:
Tabel
Hasil Uji Homogenitas Data Pretes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis








Nilai signifikasi yang diperoleh 0,683 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga data kedua kelas tersebut homogen, karena data tersebut normal dan homogen, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas menggunakan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: (Tidak terdapat perbedaan rerata pretes kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
H1: (Terdapat perbedaan rerata pretes kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas dan homogenitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig (2-tailed) < α, maka H0  ditolak dan jika sig (2-tailed) ≥ α, maka H0  diterima. Perhitungannya diperoleh sebagai berikut:

Tabel 
Hasil Uji t Data Pretes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis
Independent Samples Test
		Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
		F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
									Lower	Upper
NilaiPretes	Equal variances assumed	.168	.683	-.339	78	.736	-.175	.517	-1.203	.853
	Equal variances not assumed			-.339	77.829	.736	-.175	.517	-1.203	.853

Dari tabel terlihat bahwa nilai sig (2-tailed)nya 0,736 ≥ 0,05, maka Ho diterima. Artinya rerata pretes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pada α = 0,05, tidak terdapat perbedaan rerata pretes kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3.	Analisis Data Postes Kemampuan Komunikasi Matematis
Uji normalitas data postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data postes kedua kelas berdistribusi normal.
H1	: Data postes kedua kelas tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil analisis normalitas data postes terlihat pada Tabel berikut:
Tabel 







a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			

Nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing  0,241 dan 0,61. Nilai signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima, artinya data postes kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Secara visual, “Jika suatu distribusi data normal, maka data akan tersebar di sekeliling garis”, (Uyanto, 2006:35). 
Langkah selanjutnya menguji homogenitas varians, untuk menguji homogenitas varians digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data postes kedua kelas homogen.
H1	: Data postes kedua kelas tidak homogen.
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil uji homogenitasnya sebagai berikut:
Tabel 
Hasil Uji Homogenitas Data Postes 
Kemampuan Komunikasi Matematis









Nilai signifikasi yang diperoleh 0,273 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga data kedua kelas tersebut homogeny. Karena data tersebut normal dan homogen, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas menggunakan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: 	(Tidak terdapat perbedaan rerata postes kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
H1: 	 (Terdapat perbedaan rerata postes kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas dan homogenitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig (2-tailed) < α, maka H0  ditolak dan jika sig (2-tailed) ≥ α, maka H0  diterima. Perhitungannya diperoleh sebagai berikut:
Tabel
Hasil Uji t Data Postes Kemampuan Komunikasi Matematis
Independent Samples Test
		Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
		F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
									Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	1.219	.273	2.106	78	.038	1.025	.487	.056	1.994
	Equal variances not assumed			2.106	77.013	.038	1.025	.487	.056	1.994
 
Dari tabel 4.12 terlihat bahwa nilai sig (2-tailed)nya 0,038 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya rerata postes kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pada α = 0,05, terdapat perbedaan kemampuan akhir komunikasi matematis antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
4.	Analisis Data Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Uji normalitas data postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data postes kedua kelas berdistribusi normal.
H1	: Data postes kedua kelas tidak berdistribusi normal.
 Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil analisis normalitas data postes terlihat pada Tabel   berikut:
Tabel 
Hasil Uji Normalitas Data Postes 






a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			

Nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing  0,070 dan 0,050. Nilai signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima, artinya data postes kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Langkah selanjutnya menguji homogenitas varians, untuk menguji homogenitas varians digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: Data postes kedua kelas homogen.
H1	: Data postes kedua kelas tidak homogen.
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil uji homogenitasnya sebagai berikut:
Tabel 
Hasil Uji Homogenitas Data Postes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis








Nilai signifikasi yang diperoleh 0,281 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga data kedua kelas tersebut homogen. Karena data tersebut normal dan homogen, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas menggunakan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: 	(Tidak terdapat perbedaan rerata postes kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
H1: 	 (Terdapat perbedaan rerata postes kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)





		Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
		F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
									Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	1.181	.281	2.697	78	.009	1.825	.677	.478	3.172
	Equal variances not assumed			2.697	76.496	.009	1.825	.677	.478	3.172
 Hasil Uji t Data Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Dari tabel terlihat bahwa nilai sig (2-tailed)nya 0,009 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya rerata postes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pada α = 0,05, terdapat perbedaan kemampuan akhir pemecahan masalah matematis antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
5.	Analisis Gain Ternormalisasi Kemampuan Komunikasi Matematis
Hasil tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari skor pretes dan postes. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat dari skor gain. Rekapitulasi data skor tes yang berkaitan dengan gain dari kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan dalam Tabel berikut:
Tabel 






a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			
Kemampuan Komunikasi Matematis

Nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing  0,665 dan 0,77. Nilai signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima, artinya data gain ternormalisasi kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Langkah selanjutnya menguji homogenitas data, untuk menguji homogenitas data digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho 	: Data gain ternormalisasi kedua kelas homogen.
H1 	: Data gain ternormalisasi kedua kelas tidak homogen.
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil uji homogenitasnya sebagai berikut:
Tabel 
Hasil Uji Homogenitas Data Gain Ternormalisasi
 Kemampuan Komunikasi Matematis










Nilai signifikasi yang diperoleh 0,439 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga H1 ditolak maka data gain ternormalisasi kedua kelas tersebut homogen. Karena data tersebut normal dan homogen, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menguji hipotesis komparatif mengenai peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji t. Adapun rumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: (Rerata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol)
H1: (Rerata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol)
Kriteria pengujian hipotesisnya berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika  < α, maka H0  ditolak dan jika  ≥ α, maka H0  diterima. Hasil perhitungan diperoleh:
Tabel 
Hasil Uji t Data Gain Ternormalisasi 
Kemampuan Komunikasi Matematis
Independent Samples Test
		Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
		F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
									Lower	Upper
N_Gain	Equal variances assumed	.606	.439	4.868	78	.000	.14175	.02912	.08378	.19972
	Equal variances not assumed			4.868	76.256	.000	.14175	.02912	.08376	.19974

Dari tabel 4.15 terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) pada Gain Equal Variances Assumed 0,012, sehingga nilai  0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, sehingga H1 diterima. Artinya rerata gain kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada α = 0,05, peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
6.	Analisis Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari skor pretes dan postes. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilihat dari skor gain. Rekapitulasi data skor tes yang berkaitan dengan gain dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan dalam Tabel berikut:

Tabel 






a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing  0,266 dan 0,135. Nilai signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima, artinya data gain ternormalisasi kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Langkah selanjutnya menguji homogenitas data, untuk menguji homogenitas data digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho 	: Data gain ternormalisasi kedua kelas homogen.
H1 	: Data gain ternormalisasi kedua kelas tidak homogen.
Kriteria pengujian hipotesisnya sama seperti uji normalitas yaitu berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil uji homogenitasnya sebagai berikut:
Tabel 
Hasil Uji Homogenitas Data Gain Ternormalisasi
 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis










Nilai signifikasi yang diperoleh 0,655 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga H1 ditolak maka data gain ternormalisasi kedua kelas tersebut homogen. Karena data tersebut normal dan homogen, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menguji hipotesis komparatif mengenai peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji t. Adapun rumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: (Rerata gain ternormalisasi kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol)
H1: (Rerata gain ternormalisasi kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol)
Kriteria pengujian hipotesisnya berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika  < α, maka H0  ditolak dan jika  ≥ α, maka H0  diterima. Hasil perhitungan diperoleh:
Tabel 
Hasil Uji t Data Gain Ternormalisasi 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Independent Samples Test
		Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
		F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
									Lower	Upper
N_Gain	Equal variances assumed	.201	.655	3.507	78	.001	.11975	.03414	.05178	.18772
	Equal variances not assumed			3.507	77.716	.001	.11975	.03414	.05178	.18772

Dari tabel 4.15 terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) pada Gain Equal Variances Assumed 0,071, sehingga nilai  0,0005 < 0,05, maka Ho ditolak, sehingga H1 diterima. Artinya rerata gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada α = 0,05, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran metode inkuiri lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
7.	Analisis Angket Kemandirian Belajar Siswa
Untuk menjawab rumusan masalah no tiga, apakah kemandirian belajar siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori?. Maka dikumpulkan data kemandirian belajar siswa melalui angket skala kemandirian belajar siswa yang diberikan kepada siswa setelah semua kegiatan belajar berakhir yaitu setelah postes baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Angket kemandirian belajar siswa terdiri dari 36 pernyataan yang terdiri dari 18 pertanyaan positif dan 18 pertanyaan negatif.
Hasil penskoran skala kemandirian belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini merupakan deskripsi skor kemandirian belajar siswa siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji normalitas data angket kemandirian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho:	Data kemandirian belajar siswa kedua kelas berdistribusi normal.
H1: Data kemandirian belajar siswa kedua kelas tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika sig < α, maka H0  ditolak dan jika sig ≥ α, maka H0  diterima. Hasil analisis normalitas data kemandirian belajar siswa terlihat pada Tabel 4.29 berikut:
Tabel 







a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			
Nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing  0,345 dan 0,019. Nilai signifikansi kelas eksperimen ≥ 0,05 akan tetapi nilai signifikansi kelas kontrol < 0,05 sehingga Ho ditolak, artinya data kemandirian belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 
Karena data tersebut tidak normal, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas menggunakan statistika non parametrik dengan uji Mann-Whitney, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: 	(Rerata data kemandirian belajar siswa kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol)
H1: 	(Rerata data kemandirian belajar siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol)
Kriteria pengujian hipotesisnya berdasarkan P-value dengan α = 0,05, jika  < α, maka H0 ditolak dan jika  ≥ α, maka H0  diterima. Hasil perhitungan diperoleh:

Tabel 
Hasil Uji Mann-Whitney 


















Dari tabel 4.30 terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,000, sehingga nilai  0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, sehingga H1 diterima. Artinya rerata data kemandirian belajar siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada α = 0,05, kemandirian belajar siswa yang memperoleh metode inkuiri lebih baik daripada kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
8.	Analisis Korelasi Antara Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Uji normalitas data secara inferensial dapat menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
H0 	: Data kedua kemampuan matematis berdistribusi normal
H1	: Data kedua kemampuan matematis tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan P-value (significance atau sig) sebagai berikut:
Jika sig  dengan  = 0.05, maka H0  ditolak
Jika sig  dengan = 0.05, maka H0  diterima 
Hasil pengolahan data uji normalitas Shapiro-Wilk pada data kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis dengan bantuan SPSS 17.0 for windows disajikan pada tabel berikut.
Tabel 
Hasil Uji Normalitas Korelasi 






a. Lilliefors Significance Correction				
*. This is a lower bound of the true significance.			
Berdasarkan tabel, nilai signifikansi kemampuan  komunikasi sigfikannya 0,241 lebih besar dari  dan kemampuan pemecahan masalah matematis berada pada angka 0.070 lebih besar dari . Dengan memperhatikan kriteria pengujian di atas, maka H0 diterima. Hal ini berarti pada tingkat kepercayaan 95%, data kemampuan komunikasi matematis siswa dan data kemampuan pemecahan masalah matematis berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji korelasi anatara kemampuan komunikasi dengan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan uji person correlation, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.
H0 = tidak terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis
H1 = terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis
Kriteria pengujian hipotesis satu pihak (1-tailed) berdasarkan P-value (significance atau sig) sebagai berikut:
Jika Asyimp sig (2-tailed) < α dengan α = 0,05 maka H0  ditolak
JikaAsyimp sig (2-tailed) > α dengan α = 0,05  maka H0  diterima
Hasil pengolahan data uji korelasi pada data kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan bantuan SPSS 17.0 for windows disajikan pada tabel berikut
Tabel UJi Korelasi 









**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).	

Dapat dilihat dari tabel diatas signifikansi korelasi antara kemampuan komunikasi dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada pada nilai sig 0.005 lebih kecil dari α = 0.05, dengan memperhatikan kriteria pengujian maka H0 di tolak. Hal ini berarti pada tingkat kepercayaan 95%, data kemampuan komunikasi dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki hubungan. Untuk nilai korelasi person adalah positif 0.440 menunjukan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis berada dalam katagori sedang, sementara nilai positif mengidentifikasikan pola kedua kemampuan tersebut searah (semakin tinggi komunikasi maka semakin tinggi pula kemampuaan pemecahan masalah matematis).

9.	Analisis Regresi antara Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis terhadap Kemandirian Belajar Siswa
Pengujian hipotesis ini melakukan analisis hubungan kausal, yaitu melihat sejauh mana pengaruh kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap kemandirian belajar siswa yang menggunakan metode inkuiri. Hubungan kausal antara variable independen dan variable dependen dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS 17.0. Hasil pengolahan data tersebut dikaji dengan analisis Inferensial. Untuk menguji normalitas data secara inferensial dapat menggunakan uji Regresi Ganda 
Tabel 








Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.693 menunjukan bahwa pengaruh antara kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa sebagai variable bebas terhadap kemandirian belajar sebagai terikat adalah kuat, karena nilai R diatas atau  0,5. Sementara nilai R2 (koefisien determinasi) sebesar 0.481 yang berarti 48,1% variasi dari kemandirian belajar dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. Adapun sisanya, yaitu 51,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang sangat memungkinkan dilihat dari hasil analisis kemandirian belajar berdasarkan hasil wawancara adalah pemilihan strategi belajar siswa yang tepat dalam menangani setiap permasalahan matematika, kemudian pemilihan dari beberapa sumber belajar juga membuat siswa lebih mudah memecahkan permasalahan matematika, serta  penerapan target belajar siswa ynag memungkinkan siswa memiliki kemandirian belajar yang baik .
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap kemandirian belajar, semakin meningkat kedua kemampuan tersebut maka semakin baik kemandirian belajar.
Adapun hasil signifikansi sebesar 0.002 atau artinya sig <  0.05, H0 ditolak atau dengan kata lain kemampuan komunikasi berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa.
Adapun hasil signifikansi sebesar 0.008 atau artinya sig < 0.05, H0 ditolak atau dengan kata lain kemampuan pemecahan masalah matematis berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa.
10.	Hasil Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri. Observasi dilakukan lima kali pertemuan selama proses pembelajaran oleh dua orang observer, diantaranya seorang mengobserver aktivitas guru dan seorang lagi mengobserver aktivitas siswa. Data aktivitas guru digunakan untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sedangkan data aktivitas siswa digunakan untuk menilai aktivitas siswa yang diharapkan memiliki kemandirian belajar pada pembelajaran. Berikut rincian observasi yang dilakukan terhadap guru dan siswa.
a.	Aktivitas Guru
Diantara observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati aktivitas guru pada saat proses pembelajaran dikelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan metode inkuiri. 
Pada dasarnya pada pertemua pertama dan kedua ini guru belum terbiasa menggunakan metode inkuiri dan masih kurang mempertimbangkan waktu.
Pada pertemuan ketiga, keempat, kelima, dan keenam, guru melaksanakan setiap langkah mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Hal ini dikarenakan guru telah terbiasa menggunakan metode inkuiri.
b.	Aktivitas Siswa
Fokus observasi pada aktivitas siswa adalah sejauh mana respon yang diberikan siswa terhadap aktivitas yang dilakukan oleh guru. Observasi dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Observasi dilakukan untuk mengamati penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri. Observasi dilakukan kepada kelas eksperimen pada setiap pertemuan sebanyak 6 kali pertemuan. Kategori penilaian observasi terdiri dari 1 = Sangat kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik.  Dilihat dari persentasi aktivitas, pada kegiatan pendahuluan diperoleh bahwa aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan kedua berada pada interpretasi kurang dan cukup, sedangkan pada pertemuan ketiga sampai keempat berada pada interpretasi baik, dan pertemuan kelima sampai keenam berada pada interpretasi sangat baik, hal tersebut akan terlihat jelas kenaikan persentasinya dengan disajikan diagram sebagai berikut. 

11.	Hasil Wawancara
 Wawancara dilakukan untuk menggali permasalahan yang ditemui siswa pada pembelajaran baik yang berkaitan dengan pemberian metode inkuiri, kemampuan komunikasi, pemecahan masalah matematis, maupun kemandirian belajar siswa. Wawancara dilakukan terhadap 5 siswa yang mewakili kelas eksperimen. Berikut hasil wawancara tersebut.

a.	Deskriptif Hasil Wawancara Dengan Siswa 









Afandi, A. (2013). Pendekatan Open-ended dan Inkuiri Terbimbing ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah dan Representasi Multipel Matematis. Jurnal Pendidikan Matematika Vol.8 No 1

Internet (karya Individual):
Alberta, E. (2004). Focus On Inquiri: A Teacher’s Guide to Implementing Inquiry-Based Learning. [Online]. Tersedia:  http://www.education.gov.ab.ca/k_12/curriculum/bysubject/focusoninquiry.pdf (​http:​/​​/​www.education.gov.ab.ca​/​k_12​/​curriculum​/​bysubject​/​focusoninquiry.pdf​)./ [23 Agustus 2016]

Jurnal Internasional:
Ayse O., And Unver S. A. (2011) “Overviews On Inquiry Based And Problem Based Learning Methods”. Journal of Educational Sciences (​http:​/​​/​www.ejel.org​/​volume10​/​issue2​/​p235​). 303-309

Jurnal Internasional:
Barbara J., and Rongjin H. (2014)”Teacher and didacticians: Key Stakeholders in The Processes of Developing Mathematics Teaching”. ZDM. The International Journal on Mathematics Education. 173-188

Disertasi:
Gani, R. A. (2007). Pengaruh Pembelajaran Metode Inkuiri Model Alberta terhadap Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Atas. Disertasi pada PPs UPI Bandung: Tidak diterbitkan.

Tesis:
Hermawati, R. (2015). Pengaruh Pembelajaran Inquiry Training terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Tesis di Pascasarjana UNPAS, Bandung: Tidak diterbitkan.

Tesis:
Gordah, E.K. (2009). Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Pemecahan Masalah Matematis melalui Pendekatan Open-ended. Bandung:SPs UPI.
Internet (karya Individual):




Indrawan, R., dan Yaniawati, P. (2014). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidian.  Bandung: PT Refika Aditama.
Jurnal Nasional:
Lindawati, S. (2010). “Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Jurnal Pendidikan Vol.2 No.2.

Jurnal Internasional:
Marcelo C. B., Peter A., Johann E., George G., Salvador L., Mario S. A., (2016). “Blended Learning, e-learning and mobile learning in Mathematics Education”. ZDM. The International Journal on Mathematics Education. 589-610

Jurnal Internasional:
Shen P. D., Lee T. H., and Tsai C. W. (2007). “Applying Web-Enabled Problem-Based Learning and Self-Regulated Learning to Enhance Computing Skills of Taiwan’s Vocational Students: a Quasi-Experimental Study of a Short-Term Module” The Electronic Journal of e-Learning Volume 5 Issue 2, pp 147 - 156, available online at www.ejel.org (​http:​/​​/​www.ejel.org​)

Buku:
Ruseffendi, E.T. (2006). Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito.

Disertasi:
Tandiling, E. (2011). Peningkatan Pemahaman dan Komunikasi Matematis Serta Kemandirian Belajar Peserta didik Sekolah Menengah Atas melalui Strategi PQ4R dan Bacaan Refutation Text. Disertasi UPI: Tidak diterbitkan.

Buku:





•	Quantitative (or Qualitative) Design









Data Collection and Analysis
(before, during, or after)




